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Bank Mandiri telah memiliki beberapa kebijakan yang terkait dengan Pencegahan Korupsi, antara 
lain dalam kebijakan internal kontrol, Peraturan Disiplin Pegawai, Code of Conduct, Etika Bisnis 
(Business Ethic) serta menyusun Nilai-nilai Budaya Perusahaan (Corporate Culture) antara lain 
menanamkan value integrity dari setiap jajaran Bank Mandiri. 

Tindakan-tindakan yang dilakukan Bank Mandiri untuk mengatasi isu-isu praktek korupsi, secara 
khusus dalam Code of Conduct telah diatur antara lain sebagai berikut : 

1. Larangan kepada seluruh jajaran Perseroan untuk meminta atau menerima, menyetujui untuk 
menerima suatu hadiah atau imbalan dari pihak ketiga yang mendapatkan atau berusaha 
mendapatkan fasilitas dari Perseroan dalam bentuk fasilitas kredit “cash loan dan non cash 
loan”, atau dalam rangka pembelian atau pendiskontoan surat-surat wesel, surat promes, cek, 
dan kertas dagang atau bukti kewajiban lainnya, ataupun fasilitas lainnya yang berkaitan dengan 
operasional Perseroan maupun yang berkaitan dengan pengadaan barang dan jasa dari 
Perseroan. 

2. Larangan kepada seluruh jajaran Bank dalam menyalahgunakan wewenang dan mengambil 
keuntungan baik langsung maupun tidak langsung dari pengetahuan yang diperoleh dari 
kegiatan bisnis Perseroan untuk : 

a. Keuntungan pribadi 

b. Keuntungan bagi anggota keluarganya 

c. Keuntungan bagi pihak-pihak lainnya 

3. Pemberian sanksi dari ringan sampai berat untuk pelanggar larangan tersebut. 

4. Mematuhi peraturan ekternal dan internal. 

5. Di bidang perkreditan, setiap pemberian kredit harus dilakukan melalui pembahasan di forum 
Rapat Komite Kredit sebagai sarana penerapan four-eyes principle serta proses check and 
balance antara Bisnis Unit sebagai unit inisiator dengan Risk Management selaku Unit Mitigasi 
Risiko. Dalam komite tersebut Legal Group dan Compliance Group juga harus selalu hadir untuk 
memberikan pendapat dari sisi legal dan kepatuhan guna memperkuat aspek independensi, 
menghindari dominasi salah satu unit, menghindari conflict of interest dan memastikan 
pengambilan keputusan yang objektif dan bebas tekanan. Untuk mempercepat proses dan 
meningkatkan performance kredit, Bank Mandiri juga menetapkan batas kewenangan memutus 
kredit berdasarkan eksposure kredit dan tingkat risiko. Semakin besar eksposure maka akan 
semakin besar korum pemegang kewenangan yang terdiri anggota Komite Kredit yang berfungsi 
sebagai Risk Management dan anggota Komite Kredit yang berfungsi sebagai Bisnis Unit. 

6. Seluruh jajaran Bank harus membuat pernyataan tahunan (annual disclosure) yang memuat 
semua keadaan atau situasi yang memungkinkan timbulnya pelanggaran/ketidakpatuhan 
terhadap code of conduct ini. 

7. Seluruh jajaran Bank Mandiri dapat memberikan masukan untuk perbaikan kinerja, penguatan 
good corporate governance serta pencegahan fraud, melalui Letter to CEO (LTC).  



  

 

                

 

8. Dalam Perjanjian Kerjasama dengan para kontraktor/supplier/rekanan, terdapat klausula yang 
mencantumkan komitmen pihak tersebut untuk tidak melakukan praktik-praktik korupsi dan 
gratifikasi. 

 
Dalam rangka pemberantasan korupsi, pada tanggal 4 November 2014, Perusahaan telah 
menyatakan komitmen kepada Komisi Pemberantasan Korupsi untuk : 

1. Membangun Sistem Integritas Nasional dengan pendekatan Budaya Kerja dan Spirit 
Memakmurkan Negeri. 

2. Menerapkan pengendalian gratifikasi guna mendukung upaya pemberantasan tindak pidana 
korupsi di lingkungan Perusahaan. 

 
Sebagai implementasi dari komitment tersebut, Bank Mandiri telah melakukan hal-hal sebagai 
berikut : 

1. Membentuk Unit Pengendali Gratifikasi yang merupakan bagian dari unit kerja Kepatuhan 
sebagai koordinator pengendalian gratifikasi di Bank Mandiri. 

2. Menerbitkan ketentuan mengenai program pengendalian gratifikasi di lingkungan Bank Mandiri 
yang setiap tahunnya atau sesuai kebutuhan Perseroan senantiasa dilakukan penyempurnaan 
sejalan dengan perkembangan Perseroan dan/atau pemenuhan ketentuan perundangan dan 
terakhir sebagaimana disempurnakan pada tahun 2018. 

3. Melakukan sosialisasi program pengendalian gratifikasi kepada seluruh jajaran pegawai dan 
stakeholder Bank Mandiri. 


